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Abstract: This study aims to look at differences in subjective well-being of fishermen in
Ujong Blang village, Lhokseumawe city, in terms of marital status. This study uses a
quantitative approach with a comparative research type, namely comparing the subjective
well-being of fishermen based on marital status. The analysis used in this study is data
analysis using a non-parametric test, namely the Kurskal Wallis test where this analysis
aims to see whether there are differences in married and unmarried fishermen without
making differences or relationships with other variables. The sampling technique used non-
probability sampling technique, namely purposive sampling, the respondents in this study
numbered two hundred people consisting of one hundred married fishermen and one
hundred unmarried fishermen. The results showed that there were differences between the
subjective well-being of fishermen in Ujong Blang village, Lhokseumawe city, in terms of
marital status. This can happen because married individuals have greater social support
than unmarried individuals. This is understood based on the scores obtained in the

subjective well-being scale compiled by the researcher.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan kesejahteraan subjektif pada
Nelayan di desa Ujong Blang kota Lhokseumawe ditinjau berdasarkan status pernikahan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian komparatif, yaitu
membandingkan kesejahteraan subjektif pada Nelayan berdasarkan status pernikahan.
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan analisis data menggunakan uji non
parametrik yaitu kurskal wallis test dimana analisis ini bertujuan untuk melihat adakah
perbedaan pada nelayan yang sudah menikah dan belum menikah tanpa membuat
perbedaan atau hubungan dengan variabel lain. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik non probability sampling yaitu purposive sampling, responden dalam penelitian ini
berjumlah dua ratus orang yang terdiri dari seratus orang nelayan yang sudah menikah dan
seratus orang nelayan yang belum menikah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan antara kesejahteraan subjektif pada nelayan di desa Ujong Blang kota
Lhokseumawe ditinjau berdasarkan status pernikahan. Hal ini dapat terjadi dikarenakan
individu yang telah menikah memiliki dukungan sosial yang lebih besar dibandingkan
dengan individu yang belum menikah. Hal ini dipahami berdasarkan skor yang didapatkan

dalam skala kesejahteraan subjektif yang disusun oleh peneliti.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara
kepulauan yang memiliki kekayaan alam
yang berlimpah. Sumberdaya perikanan
merupakan salah satu kekayaan Indonesia
sebagai sumber pendapatan nelayan.
Indonesia juga dikenal dengan memiliki
potensi bahari yang besar untuk diolah
(Apridar, 2015). Berdasarkan data dari
departemen kelautan dan perikanan, setiap
tahun sector

perikanan mampu

meningkatkan  sumbangannya terhadap
pendapatan Negara bukan pajak. Namun
ironisnya yaitu masyarakat nelayannya
merupakan golongan masyarakat paling
miskin di Asia bahkan dunia. Pengamatan
langsung kedesa-desa nelayan dapat
memberikan gambaran yang jauh lebih jelas
tentang kemiskinan nelayan di tengah
kekayaan laut. Pemandangan yang sering
dijumpai di desa nelayan adalah lingkungan
hidup yang sangat sederhana (Mulyadi,
2005).

Masyarakat yang tinggal di daerah
pantai saat ini mendapat perhatian
tersendiri dari pemerintah dengan harapan
agar

kesejahteraan dapat ditingkatkan.

Secara relative, pendapatan masyarakat
nelayan umumnya tidak cukup memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Status sosial ekonomi
atau kesejahteraan nelayan secara umum
pula banyak berubah (Yuswar, 2017). Hal ini

seharusnya membuat para nelayan menjadi
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memiliki kehidupan yang lebih baik namun
kenyataannya masih banyak nelayan yang
belum mampu mencukupi kebutuhannya.
Demikian pula yang terjadi pada nelayan di
Kota Lhokseumawe tepatnya di desa Ujong
Blang.

Umumnya penduduk di desa Ujong Blang
cenderung memiliki pekerjaan sebagai
nelayan baik yang sudah menikah maupun
yang belum menikah. Desa Ujong Blang
menjadi salah satu desa dengan sumber ikan
yang dapat diperjual belikan di Kota
Lhokseumawe. Hasil tangkap nelayan akan
dibawa ke tempat penampungan ikan (TPI)
kemudian nelayan akan memperjualkan
hasil tangkapnya tersebut kepada supplier
(pemasok)

terdapat di tempat

yang
penampungan ikan (TPI) tersebut kemudian,
pedagang ikan akan membeli ikan-ikan hasil
tangkap nelayan dari supplier (pemasok)
tersebut untuk di perjual belikan pada
masyarakat luas.

Dengan demikian, maka dapat diketahui
bahwa pendapatan nelayan setiap hari nya
tergantung pada hasil tangkap para nelayan.
Apabila nelayan memperoleh hasil tangkap
yang banyak maka akan lebih banyak
pendapatan yang di peroleh demikian pula
sebaliknya, apabila nelayan memperoleh
hasil tangkap yang sedikit maka akan lebih
sedikit pula pendapatan yang diperoleh

nelayan dihari tersebut.
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Berdasarkan hasil survei awal yang
telah dilakukan peneliti pada tanggal 22 Juni
sampai dengan 26 Juni 2022 kepada 30
desa

nelayan di Ujong Blang Kota

Lhokseumawe dengan menggunakan
beberapa pertanyaan yang mendasari aspek
kesejahteraan subjektif yaitu aspek evaluasi
kognitif (penilaian dan judgment) dan aspek
afektif (emosional). Maka dapat diketahui
bahwa kesejahteraan subjektif pada nelayan
tergolong rendah yaitu 67,48%. Dengan hasil
masing-masing aspek sebagai berikut :

Table 1.

Hasil Survei Data Awal

Aspek Persentase
a. Aspek evaluasi kognitif 61,5%
(Penilaian atau
judgment)
b.  Aspek afektif 38,5%
(emosional)
Total 100%
Kemudian  peneliti melakukan

wawancara kepada 4 orang nelayang di desa
Ujong Blang kota Lhokseumawe untuk
mendapatkan  gambaran lebih  lanjut
mengenai kondisi lapangan. Maka dapat
diketahui bahwa nelayan yang belum
menikah masih belum memiliki tanggungan
keluarga, mereka

hanya menggunakan

pendapatannya untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri. Namun nelayan yang
sudah menikah memiliki tanggung jawab
yang besar sebagai kepala keluarga mereka
harus mencukupi kebutuhan keluarganya.

Nelayan yang sudah menikah cenderung

INSIGHT: Jurnal Penelitian Psikologi, Vol. 1, No.3 (2023)

mengatakan bahwa mereka belum merasa
puas dengan kehidupannya saat ini karena
masih banyak keinginan-keinginan mereka
yang belum tercapai, namun mereka hanya
mencoba untuk berusaha  menjalani
hidupnya saja karena mereka tidak memiliki
pekerjaan yang lain pada saat ini dan tidak
mungkin untuk mereka tidak menjalankan
tugasnya sebagai kepala keluarga.

Evaluasi kepuasan hidup secara
keseluruhan termasuk kedalam evaluasi
kognitif yaitu salah satu aspek kesejahteraan
subjektif, dimana Kkesejahteraan subjektif
adalah bagian dari happiness, happiness dan
kesejahteraan subjektif ini juga sering
digunakan bergantian (Diener dan Bisswass,
2008). Kesejahteraan subjektif merupakan
salah satu hal yang sangat diimpikan oleh
setiap orang didalam hidupnya dan tak
tekecuali nelayan. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah disimpulkan oleh Keyes
& Magyar-Moe (2003) tentang kesejahteraan
subjektif pada masa dewasa dihasilkan
bahwa rendahnya kesejahteraan subjektif
dapat menimbulkan depresi, gangguan
kejiwaan, keterbatasan aktivitas sehari-hari,
bahkan kematian. Terutama pada usia 20-an
yang sangat rentan terhadap bunuh diri
karena rendahnya kesejahteraan subjektif.

Individu yang memiliki subyektif
tinggi akan merasa lebih bahagia, dan senang
terutama dengan teman dekat dan keluarga,

individu tersebut juga akan lebih kreatif,
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optimis, kerja keras, tidak mudah putus asa
dan tersenyum lebih banyak dari pada
individu yang menyebut dirinya tidak
bahagia (memiliki subyektif yang rendah).
Individu ini akan lebih mampu mengontrol
emosinya dan menghadapi  berbagai
peristiwa dalam hidup dengan lebih baik.
sedangkan individu dengan kesejahteraan
subjektif yang rendah, memandang rendah
hidupnya dan menganggap peristiwa yang
terjadi sebagai hal yang tidak menyenangkan
dan oleh sebab itu timbul emosi yang tidak
menyenangkan seperti kecemasan, depresi
dan kemarahan (Myers & Diener dalam
Nisfiannor, 2004).

Berdasarkan uraian diatas maka
dapat diketahui bahwa setiap orang ingin
dapat mencapai kesejahteraan subjektifnya
tidak terkecuali nelayan baik yang sudah
menikah maupun yang belum menikah.
sudah menikah memiliki

tidak bisa

Nelayan yang

tanggungan keluarga

yang
dipisahkan dengan dirinya sebagai kepala
keluarga dan masalah perekonomian juga
kerap menjadi beban yang harus ditanggung
oleh nelayan tersebut namun nelayan yang
belum menikah belum memiliki tanggungan
keluarga sehingga masalah perekonomian
cenderung bukan masalah yang besar untuk
nelayan tersebut. Maka dari itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan

judul “Perbedaan kesejahteraan subjektif

pada nelayan ditinjau berdasarkan status
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pernikahan di desa Ujong Blang Kota

Lhokseumawe”.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode

kuantitatif = dengan pendekatan jenis

penelitian komperatif. Penelitian kuantitatif
penelitian

merupakan  metode

yang
digunakan untuk meneliti pada sampel
tertentu (Sugiyono, 2019). Jenis penelitian
adalah

komperatif penelitian

yang
membandingkan keadaan satu variabel atau
lebih pada dua atau lebih sampel yang
berbeda, atau dua waktu yang berbeda
(Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini
digunakan jenis penelitian komperatif yang
bertujuan untuk membandingkan perbedaan
kesejahteraan subjektif pada nelayan
ditinjau berdasarkan status pernikahan di
Desa Ujong Blang Kota Lhokseumawe.
Populasi pada penelitian adalah
nelayan yang sudah menikah dan belum
menikah di Desa Ujong Blang Kota
Lhokseumawe. Penelitian ini menggunakan
non probability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan
peluang atau kesempatam yang sama bagi
setiap anggota populasi wuntuk dipilih
menjadi sampel (Sugiyono, 2018). Kemudian
didalam penelitian ini digunakan teknik
purposive sampling yaitu, teknik penentuan
sampel tertentu

(Sugiyono, 2018).

dengan pertimbangan
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Jumlah nelayan di desa Ujong Blang,
kota Lhokseumawe sebanyak 700 orang,
dengan total sebanyak 441 orang nelayan
yang sudah menikah dan sebanyak 259
orang yang belum menikah. Penentuan
jumlah sampel dalam penelitian ini
menggunakan rumus Slovin dengan margin
eror yang ditolerasni 10%. Maka setelah
dilakukan perhitungan maka dapat diketahui
bahwa sampel pada penelitian ini adalah 200
orang nelayan, yaitu 100 orang nelayan yang
sudah menikah dan 100 orang nelayan yang
belum menikah.

Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah
kuesioner yang berbentuk skala psikologi.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan
likert. Model skala

skala likert yang

digunakan untuk mengukur sikap dan
pendapat seseorang atau sekelompok orang

tentang indikator variabel penelitian yang

Hasil

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item-item instrumen berupa pernyataan
atau pertanyaan (Sugiyono, 2019).

Pada  penelitian ini, peneliti
memodifikasi skala kesejahteraan yang di
susun oleh Shintiasa (2022) dengan jumlah
24 item yang mendasari teori kesejahteraan
subjektif yang dikembangkan Diener (2005).
Terdapat dua aspek yang akan diukur yaitu
aspek evaluasi kognitif (penilaian atau
judgment) dan aspek afektif (emosional).
Adapun pernyataan atau pertanyaan yang
dibuat terdiri dari pertanyaan atau
pernyataan favourabel yang berfungsi untuk
mendukung pertanyaan atau pernyataan
adanya kesejahteraan subjektif pada nelayan
terdiri  dari atau

serta pernyataan

pertanyaan unfovourabel yang berfungsi

untuk  mendukung pernyataan atau
pertanyaan tidak adanya kesejahteraan
subjektif pada nelayan.

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan uji komperatif yang dilakukan pada 100

orang nelayan yang sudah menikah serta 100 oeang nelayan yang belum menikah di desa Ujong Blang
Kota Lhokseumawe menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara nelayan yang sudah menikah
dengan yang belum menikah di Desa Ujong Blang Kota Lhokseumawe. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
hasil Asymp.Sig. (2-tailed) pada hasil uji hipotetis, yaitu 0.000, maka dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan pada nelayan ditinjau berdasarkan status pernikahan. Hal ini berarti
menunjukkan bahwa H, diterima dan Hy ditolak.

Hasil uji kategorisasi variabel kesejahteraan subjektif pada nelayan yang sudah menikah
menunjukkan bahwa terdapat sebanyak 67 orang (71,3%) nelayan yang memiliki kesejahteraan

subjektif tinggi, dan sebanyak 27 orang (28,7%) nelayan yang memiliki kesejahteraan subjektif rendah,
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serta terdapat sebanyak 6 hasil skor nelayan dengan status telah menikah yang missing, hal ini terjadi
dikarenakan peneliti hanya mengkategorisasi kesejahteraan subjektif pada nelayan yang telah menikah
berdasarkan skor tinggi dan rendah saja (tidak ada skor sedang) sehingga total jumlah nelayan dengan
status telah menikah yang masuk kategori hanya 94 nelayan.

Hasil kategorisasi variabel kesejahetraan subjektif pada nelayan yang belum menikah
menunjukkan hasil bahwa terdapat sebanyak 40 orang (42,1%) nelayan yang memiliki kesejahteraan
tinggi, dan sebanyak 55 orang (57,9%) nelayan yang memiliki kesejahteraan subjektif rendah, serta
terdapat 5 hasil skor nelayan dengan status belum menikah yang missing, hal ini terjadi dikarenakan
peneliti hanya mengkategorisasi kesejahteraan subjektif pada nelayan yang belum menikah
berdasarkan skor tinggi dan rendah saja (tidak ada skor sedang) sehingga total jumlah nelayan dengan
status belum menikah yang masuk kategori hanya 95 nelayan.

Hasil kategorisasi variabel kesejahteraan subjektif berdasarkan aspek kognitif terdapat 103
(51,5%) nelayan yang sudah menikah maupun belum menikah yang masuk ke dalam kategori tinggi
dan 65 (32,5%) orang nelayan yang sudah menikah maupun belum menikah yang masuk ke dalam
kategori rendah. Terdapat 32 hasil skor nelayan yang missing, hal ini dikarenakan peneliti hanya
mengkategorisasi kesejahteraan subjektif pada nelayan berdasarkan tinggi dan rendah saja sehingga
total jumlah nelayan yang masuk kategori hanya 168 (84,0%) nelayan.

Hasil kategorisasi variabel kesejahteraan subjektif berdasarkan aspek afektif terdapat 110
(55,0%) nelayan yang sudah menikah maupun belum menikah yang masuk ke dalam kategori tinggi
dan 75 (37,5%) orang nelayan yang sudah menikah maupun belum menikah yang masuk ke dalam
kategori rendah. Terdapat 15 hasil skor nelayan yang missing, hal ini dikarenakan peneliti hanya
mengkategorisasi kesejahteraan subjektif pada nelayan berdasarkan tinggi dan rendah saja sehingga

total jumlah nelayan yang masuk kategori hanya 185 (92,5%) nelayan.

pada perasaan negatif. Diener (2006)

Diskusi

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan

kesejahteraan subjektif pada nelayan

ditinjau berdasarkan status pernikahan.
Kesejahteraan subjektif adalah suatu proses
yang meliputi evaluasi kognitif dan
emosional individu terhadap kehidupannya
yang terdiri dari keinginan berkualitas serta

perasaan positif yang lebih berdominan dari
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mengatakan bahwa kesejahteraan subjektif
mengacu pada bagaimana orang menilai
hidup secara positif, termasuk penilaian
variabel kepuasan hidup, banyak merasa
afek positif seperti emosi dan suasana hati
yang positif, serta kurangnya afek negatif
yang dirasakan

seperti depresi dan

kecemasan. Berdasarkan hasil penelitian
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dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan
antara nelayan yang sudah menikah, belum
menikah serta carai.

Hal ini sejalan dengan study yang
dikemukakan oleh Bawono Yudho yaitu
terdapat hubungan antara status pernikahan
dengan kesejahteraan subjektif. Amanto dan
Dush (Diener, Gohm, Suh & Oishi 2005)
menjelaskan bahwa salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi kesejahteraan
subjektif ialah pernikahan. Efek dari status
pernikahan ditentukan oleh kultur. Dimana
pasangan didalam kultur individualis yang
tidak menikah tetapi tinggal bersama
(cohabiting) lebih bahagia dari pasangan
yang menikah atau seseorang yang tidak
memiliki pasangan. Namun, pada pasangam
yang tinggal didalam kultur kolektivis atau
masyarakat yang hidup berkelompok,
pasangan yang telah menikah lebih bahagia
dari pada pasangan yang belum menikah
atau seseorang yang belum menikah (Diener,
Gohm, Suh & Qishi 2005).
status

Nelayan yang memiliki

pernikahan sudah menikah cenderung
memperoleh skor kesejahteraan subjektif
yang lebih tinggi hal ini sejalan dengan yang
disampaikan oleh Eddington & Shuman
(2005) bahwa individu yang menikah
memiliki kesejahteraan subjektif yang lebih
tinggi dibandingkan dengan individu yang
belum menikah. Hal tersebut dikarenakan

individu yang telah menikah memiliki
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dukungan sosial, moral serta finansial yang

dapat membantu individu dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
Selain itu, individu yang menikah juga
memiliki integrasi sosial berupa penerimaan
lingkungan sosial yang lebih tinggi dari pada
individu yang belum menikah sehingga hal
tersebut  mempengaruhi

subjektif individu (Amanto & Dush, 2005).

kesejahteraan

Hal tersebut juga sejalan dengan

yang peneliti dapatkan di lapangan,
meskipun nelayan yang telah menikah
memiliki tanggung jawab yang lebih besar
dibandingkan dengan nelayan yamg belum
menikah namun tetapi nelayan yang sudah
menikah memiliki dukungan sosial yang
lebih besar dari keluarga nya (istri dan
anaknya) sehingga hal ini mempengaruhi
kesejahteraan subjektif nelayan yang sudah
menikah.
Nelayan yang belum menikah
memiliki tanggung jawab yang lebih sedikit
karena mereka belum memiliki tanggungan
sebagai kepala keluarga dan hanya mencari
pendapatan untuk dirinya sendiri namun
ternyata nelayan yang belum menikah
memiliki dukungan sosial yang lebih sedikit
dari orang yang ada disekitar mereka.
Mereka belum memiliki teman yang benar-
benar dapat membantu mereka dalam
keadaan apapun. Nelayan yang belum
menikah hanya fokus untuk memenuhi

kebutuhannya sendiri dimana mereka hanya
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mencari pendapatan sekedar untuk dapat
makan atau membeli rokok sesuai seperti
yang mereka katakan kepada peneliti. Hal
tersebut dapat mempengaruhi kebahagiaan
nelayan sehingga mempengaruhi
kesejahteraan subjektif yang dimiliki oleh

nelayan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan pada nelayan di desa
Ujong Blang Kota Lhokseumawe ditinjau
berdasarkan status pernikahan. Nelayan
yang memiliki status pernikahan sudah
menikah maupun telah bercerai (duda)

memiliki  kesejahteraan subjektif yang
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
nelayan yang memiliki status pernikahan
belum menikah, hal tersebut dapat
terjadidikarenakan individu yang telah

menikah memiliki dukungan sosial yang
lebih besar dibandingkan dengan individu

yang belum menikah serta individu yang
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telah bercerai meskipun telah memiliki
pengalaman hidup yang negatif sebelumnya
tetapi nelayan yang telah bercerai (duda)
dapat lebih menerima dirinya sehingga
merasa lebih bahagia dan pada akhirnya hal
ini akan mempengaruhi kesejahteraan
subjektifnya.

Menurut Eddington & Shuman (2005)
individu yang memiliki kesejahteraan
subjektif yang tinggi ialah individu yang puas
terhadap kondisi hidupnya serta memiliki
pengalaman positif seperti merasa tenang,
kegembiraan, kepuasan, kebanggaan, kasih
sayang, dan kebahagiaan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan efek negatif seperti

Khawatir, marah, setres, depresi dan iri hari.

Saran

Bagi peneltian selanjutnya untuk

meneliti dengan metode penelitian yang
serta

berbeda dengan peneliti lakukan,

mengaitkan dengan variable psikologis

lainya.
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